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ABSTRAK 

 

Limbah cairan rumen dari hewan ternak dapat menjadi sampah yang menimbulkan bau tak sedap 

jika tidak diolah dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan cairan 

rumen dengan berbagai konsentrasi terhadap tingkat kecambah, tinggi tanaman, dan jumlah daun 

tanaman kaliandra. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 3 ulangan. Perlakuan terdiri dari P1: benih direndam dengan air selama 12 jam, P2: benih 

direndam dengan air + cairan rumen 10% selama 12 jam, P3: benih direndam dengan air + cairan 

rumen 20% selama 12 jam, P4: benih direndam dengan air + cairan rumen 30% selama 12 jam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan cairan rumen dengan konsentrasi berbeda terhadap daya 

kecambah, tinggi tanaman, dan jumlah daun tanaman kaliandra tidak berpengaruh nyata. Penggunaan 

cairan rumen pada konsentrasi 20% meningkatkan daya kecambah dan tinggi tanaman. Konsentrasi 

cairan rumen 30% dapat menghasilkan jumlah daun terbanyak.  

 

Kata Kunci: Cairan rumen, daya kecambah, kaliandra, konsentrasi. 

 

 

ABSTRACT 

 

Rumen fluid waste from livestock can become waste that causes an unpleasant odor if not processed 

properly. This study aims to examine the effect of using rumen fluid with various concentrations on 

the germination rate, plant height, and number of leaves of calliandra plants. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments consisted 

of P1: seeds soaked in water for 12 hours, P2: seeds soaked in water + 10% rumen fluid for 12 

hours, P3: seeds soaked in water + 20% rumen fluid for 12 hours, P4: seeds soaked in water + 30% 

rumen fluid for 12 hours. The results showed that the use of rumen fluid with different concentrations 

on germination power, plant height, and number of leaves of calliandra plants had no significant 

effect. The use of rumen fluid at a concentration of 20% increased germination power and plant 

height. A rumen fluid concentration of 30% can produce the largest number of leaves. 

 

Keyword: Calliandra, concentration, germination rate, rumen fluid.  
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PENDAHULUAN 

Pertanian dan peternakan adalah dua bidang kunci yang berperan penting dalam 

mendukung ketahanan pangan dan ekonomi masyarakat, terutama di daerah pedesaan. 

Pertanian menawarkan makanan dan bahan baku bagi industri, sementara peternakan 

menyuplai protein hewani, serta produk samping yang memiliki nilai ekonomi dan 

kontribusi ekologis. Kerja sama antara sektor pertanian dan peternakan perlu terus 

ditingkatkan, terutama terkait pemanfaatan limbah organik yang dihasilkan dari kegiatan 

peternakan sebagai sumber daya untuk mendukung pertanian berkelanjutan. Pemanfaatan 

limbah organik merupakan salah satu solusi untuk mengurangi pencemaran lingkungan.  

Salah satu limbah hasil industri peternakan yang melimpah yaitu limbah hewan 

ruminansia dari ternak sapi, kambing, dan kerbau. Limbah yang dihasilkan dari ternak 

tersebut berupa cairan rumen, dimana cairan rumen merupakan komponen dari isi perut 

hewan ruminansia seperti sapi dan kambing dari proses pemotongan hewan. Cairan rumen 

sering dibuang tanpa pengolahan yang sebernarnya mengandung auksin, gibrelin, dan 

sitokinin sebagai zat pengatur tumbuh alami. Pembuangan sampah organik tanpa pengolahan 

yang tepat dapat mengganggu lingkungan dan menimbulkan bau yang tidak enak (Sekarsari 

et al., 2020). 

Sampah organik seperti cairan rumen memiliki sifat yang mudah terdegradasi dan 

mengandung unsur-unsur penting yang diperlukan untuk pertumbuhan tanaman. Rumen sapi 

adalah rumput yang belum difermentasi dan dicerna sepenuhnya oleh hewan sebagai limbah 

dari rumah pemotongan hewan (Dewilda & Darfyolanda, 2017). Kandungan nutrisi dalam 

cairan rumen melibatkan nitrogen, fosfor, kalium, dan berbagai senyawa organik, serta 

enzim pencernaan yang mampu meningkatkan aktivitas mikroba tanah dan ketersediaan 

nutrisi. Berdasarkan hal tersebut cairan rumen memiliki potensi besar sebagai pupuk cair 

organik atau bioaktivator yang dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Pupuk organik dari limbah dianggap sebagai unsur yang sangat penting karena memberikan 

solusi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan (Junaidi et al., 2024). 

Produksi cairan dari rumen sangat melimpah, terutama di wilayah yang memiliki rumah 

potong hewan (RPH) yang beroperasi. Namun, penggunaannya masih sangat minim akibat 

kurangnya informasi dan teknologi pemrosesan. Oleh sebab itu, diperlukan penelitian 

tambahan mengenai efektivitas cairan rumen sebagai pupuk cair organik, terutama pada 
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tanaman yang memiliki nilai ekonomis dan ekologis yang tinggi, salah satunya adalah untuk 

tanaman kaliandra.  

Kaliandra (Calliandra calothyrsusu) merupakan sejenis tumbuhan makanan yang 

tergolong dalam kumpulan kacang-kacangan yang mengandung tanin tinggi yaitu melebihi 

10% (Hidayatun et al., 2024). Kaliandra dapat beradaptasi dengan baik terhadap beragam 

kondisi lingkungan, termasuk tanah yang kurang subur. Dalam lingkup peternakan, 

kaliandra memiliki peran yang sangat signifikan sebagai sumber pakan ternak, terutama bagi 

ternak ruminansia seperti sapi, kambing, dan domba. Kandungan protein kasar dalam daun 

kaliandra cukup tinggi, sekitar 20 – 25 %. Dikarenakan kandungan protein yang tinggi 

kaliandra bisa dijadikan sebagai sumber pakan alternatif yang potensial, terutama saat 

musim kemarau dimana sulit menemukan hijauan lain. Daun kaliandra juga mengandung 

nutrisi penting lainnya seperti energi metabolisme, mineral dan serat kasar yang dibutuhkan 

oleh ternak untuk tumbuh dan produktif.  

Kaliandra tidak hanya digunakan sebagai pakan tetapi juga bermanfaat sebagai tanaman 

peneduh dan pelestarı lahan. Tanaman kaliandra juga dapat memelihara kesuburan tananh 

dan meningkatkan kandungan unsur hara yang telah hilang melalui proses fiksasi N yang 

terjadi pada tanaman tersebut (Nara & Sudarma, 2022). Secara total tanaman kaliandra 

memiliki beragam manfaat karena tidak hanya berguna bagi lingkungan, tetapi juga 

memainkan peran vital dalam sistem pertanian dan peternakan yang terintegrasi. Dengan 

pengelolaan yang efisien kaliandra bisa menjadi alternatif pakan ternak yang ramah 

lingkungan, terutama di wilayah-wilayah yang sering kekurangan pakan hijau.  

Secara interaksi maupun pengaruh utama perlakuan dosis kompos isi rumen sapi dan 

NPK organik berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (Andiko, 2022). Hal ini 

menunjukan bahwa zat hara pada cairan rumen dapat berfungsi sebagai stimulan 

pertumbuhan. Namun, efektivitas penggunaan cairan rumen sangat terpengaruh oleh dosis 

atau konsentrasi yang diterapkan. Dosis atau konsentrasi yang terlalu rendah mungkin tidak 

akan menghasilkan dampak yang berarti, sementara dosis atau konsentrasi yang berlebihan 

bisa memicu keracunan pada bibit tanaman. Oleh karena itu, penting untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai konsentrasi ideal saat menerapkan cairan rumen untuk 

mencapai hasil optimal, terutama pada tanaman kaliandra. 

Berdasarkan hal tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dari 

penggunaan cairan rumen dengan konsentrasi yang berbeda terhadap kemampuan 
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perkecambahan, pertumbuhan tinggi tanaman, serta penambahan jumlah daun pada tanaman 

kaliandra. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif dalam pemanfaatan limbah 

peternakan secara efisien dan sebagai langkah konkret dalam mendukung praktik pertanian 

yang berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 4 April – 4 Mei 2025 dan berlokasi di Desa Ruteng 

Pu’u, Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dimana dapat diperoleh 

dari 4 perlakuan dan 3 ulangan sehingga mendapat 12 unit percobaan. Perlakuan yang 

diberikan yaitu P1: Benih direndam dengan air selama 12 jam; P2: Benih direndam dengan 

air + cairan rumen 10% selama 12 jam; P3: Benih direndam dengan air + cairan rumen 20% 

selama 12 jam; dan P4: Benih direndam dengan air + cairan rumen 30% selama 12 jam. 

Populasi dari penelitian ini yakni menggunakan benih kaliandra sebanyak 120 benih dengan 

setiap ulangan terdapat 10 benih. 

Kualitas benih dapat diketahui melalui penyortiran, salah satu teknik penyortiran adalah 

dengan merendam benih pada air, sehingga dapat diketahui biji yang berkualitas baik dan 

kurang baik. Benih yang tenggelam dikategorikan sebagai biji yang berkualitas baik dan 

bernas (berisi). Benih yang telah disortir kemudian direndam air panas selama 3 menit 

bertujuan untuk melunakkan kulit benih dan memudahkan ZPT masuk kedalam benih. Benih 

yang telah melalui proses penyortiran direndam menggunakan air dan cairan rumen, benih 

direndam pada setiap perlakuan dengan lama waktu perendaman 12 jam dengan volume 60 

ml setiap larutan dan benih sebanyak 120 butir.  

Persemaian dilakukan dengan cara mencampurkan pupuk bokasi kedalam tray semai 

sebagai media tumbuh benih pupuk kandang dan tanah dengan perbandingan 1: 1 agar 

tanaman dapat tumbuh dengan baik. Benih dimasukkan ke dalam tray semai dan disimpan 

pada tempat teduh (suhu 25-300C) sampai benih berkecambah (0-14 hari). Setelah 

berkecambah, dihitung data daya kecambah, kemudian pindah ke polibag. Pengukuran tinggi 

tanaman dan jumlah daun dilakukan sebelum tanaman dipindahkan ke lahan. Variabel 

penelitian yaitu daya kecambah, tinggi tanaman dan jumlah daun. 
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Daya kecambah menggambarkan potensi viabilitas benih yang dihitung berdasarkan 

persentase perkecambahan normal, dimana kecambah dibagi dengan jumlah benih yang 

ditanam (Lingkungan, 2024). Rumus tingkat perkecambahan adalah sebagai berikut: 

Daya Kecambah (%) = Jumlah benih yang berkecambah secara normal x 100%  

                            Jumlah benih yang sudah ditanam  

Pengamatan tinggi tanaman diukur mulai dari pangkal batang diatas permukaan tanah 

sampai ke ujung daun tertinggi dalam satuan cm menggunakan meteran atau penggaris. 

Jumlah daun dapat dihitung dari hari ke-4 setelah benih disemai pada tray semai hingga hari 

ke-30. Perhitungan jumlah daun dihitung berdasarkan banyaknya jumlah daun yang masih 

hijau dan daun yang sudah terbuka sempurna (Sucipto & Soeparjono, 2023). Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan uji ANOVA dan jika ada perbedaan yang nyata maka 

dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan dengan taraf 0,05 atau 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai pengaruh penggunaan cairan rumen dengan konsentrasi yang 

berbeda terhadap daya kecambah, tinggi tanaman, dan jumlah daun pada tanaman kaliandra 

diperoleh hasil rata-rata yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Rataan dan Perhitungan ANOVA Variabel Penelitian 

Variabel  P1 P2 P3 P4 P-Value 

      

Daya Kecambah (%) 50 50 67 57 2,79167tn 

Tinggi Tanaman (cm) 5,3 5,2 5,8 5,2 2,95342tn 

Jumlah Daun (helai) 21,5 18 21 23 0,43685tn 
Keterangan: tn Nilai rataan menunjukan pengaruh perlakuan berperngaruh tidak nyata (P>0,05). 

 

Daya Kecambah 

Hasil daya kecambah pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pengaplikasian cairan rumen 

berpengaruh tidak nyata pada (P>0,05). Hal ini disebabkan variabel daya kecambah, nilai P-

value sebesar 2,79167tn menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara 

perlakuan P1, P2, P3, dan P4. Secara deskriptif, perlakuan P3 (perendaman dengan cairan 

rumen pada konsentrasi 20%) menunjukkan hasil tertinggi dengan persentase daya 

kecambah mencapai 67%, diikuti oleh P4 (perendaman dengan cairan rumen pada 

konsentrasi 30%) dengan 57%, sedangkan P1 (perendaman dengan air) dan P2 (perendaman 

dengan cairan rumen pada konsentrasi 10%) sama-sama mencapai 50%. Menurut Kustyorini 
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& Hidayati (2018) menunjukkan bahwa perendaman benih kaliandra dalam urin sapi secara 

signifikan meningkatkan daya kecambah hingga 88,33%. Ini menunjukkan bahwa bahan 

organik dari hewan ruminansia berpotensi meningkatkan daya kecambah, namun tergantung 

jenis bahan dan konsentrasinya. 

Daya kecambah merupakan indikator penting dalam menilai kualitas benih dan 

keberhasilan awal pertumbuhan tanaman. Berdasarkan hasil diatas, terlihat bahwa perlakuan 

dengan cairan rumen berpengaruh terhadap peningkatan daya kecambah biji kaliandra 

dibanding kontrol, terutama pada konsentrasi 20%. Pada perlakuan P1 (perendaman dengan 

air) dan P2 (perendaman dengan cairan rumen pada konsentrasi 10%) daya kecambah berada 

pada angka yang sama (50%), yang menunjukkan bahwa penambahan cairan rumen 

sebanyak 10% belum cukup efektif untuk meningkatkan viabilitas benih. Hal ini mungkin 

karena konsentrasi mikroorganisme atau enzim dalam cairan rumen belum cukup untuk 

memecah kulit keras biji kaliandra, yang dikenal memiliki dormansi fisik kuat akibat testa 

yang keras. 

Peningkatan yang paling signifikan sebesar 67% terjadi pada perlakuan P3 (perendaman 

dengan cairan rumen pada konsentrasi 20%), yang menunjukkan bahwa perlakuan tersebut 

mampu mempercepat proses imbibisi dan pelepasan dormansi. Cairan rumen mengandung 

berbagai mikroba fermentatif seperti bakteri selulolitik dan proteolitik yang mampu 

mendegradasi senyawa lignoselulosa pada kulit benih. Selain itu, enzim seperti selulase, 

hemiselulase, dan protease dapat membantu melemahkan jaringan keras kulit biji, 

memfasilitasi masuknya air, dan mempercepat munculnya radikula. Namun, pada perlakuan 

P4 (perendaman dengan cairan rumen pada konsentrasi 30%), daya kecambah justru 

menurun menjadi 57%. Penurunan ini dapat dijelaskan oleh adanya efek toksik atau 

overfermentasi akibat terlalu banyak enzim atau aktivitas mikroba yang berlebihan. 

Konsentrasi tinggi cairan rumen dapat menyebabkan perubahan pH yang ekstrem atau 

pembentukan senyawa metabolit sekunder yang merusak jaringan embrio biji. 

 

 

Tinggi Tanaman 

Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh tidak nyata 

(P>0,05). Perlakuan P3 (cairan rumen pada konsentrasi 20%) menghasilkan tinggi tanaman 

terbaik, yaitu 5,83 cm, sedikit lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya dimana P1 
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berkisar 5,3 cm, P2 berkisar 5,2 cm, sedangkan untuk P4 berkisar 5,2. Namun, nilai P-value 

sebesar 2,95342tn kembali menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik antar perlakuan.  

Perlakuan P1 (perendaman dengan air) menghasilkan tinggi rata-rata sebesar 5,3 cm. 

Hasil ini menunjukkan bahwa perlakuan P1 memiliki kemampuan sedang dalam mendukung 

pertumbuhan awal benih. Jika perlakuan ini menggunakan media standar atau kontrol 

(misalnya tanpa tambahan perlakuan khusus seperti pupuk organik), maka tinggi tanaman 

ini mencerminkan hasil dasar dari media tanam tanpa pengaruh luar yang signifikan. 

Pertumbuhan ini mungkin cukup stabil, tetapi tidak optimal. Pada P2 (perendaman dengan 

cairan rumen pada konsentrasi 10%) tinggi tanaman lebih rendah dibandingkan pada P1, 

yaitu 5,2 cm. Perbedaan yang sangat kecil ini menunjukkan bahwa perlakuan P2 tidak 

memberikan tambahan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan benih. Kemungkinan, 

perlakuan ini melibatkan media yang kurang mendukung ketersediaan unsur hara atau air, 

sehingga pertumbuhan tanaman terhambat. Namun secara biologis, penurunan ini tidak 

begitu drastis.  

Pada P3 (perendaman dengan cairan rumen pada konsentrasi 20%) menghasilkan tinggi 

tanaman tertinggi yaitu 5,8 cm. Hal ini menunjukkan bahwa P3 merupakan perlakuan yang 

paling efektif dalam meningkatkan pertumbuhan vertikal benih. Perlakuan ini kemungkinan 

besar mencakup penambahan bahan organik, unsur hara esensial (terutama nitrogen), atau 

perbaikan struktur media tanam sehingga penyerapan nutrisi lebih efisien. Peningkatan ini 

memperlihatkan bahwa benih memiliki daya adaptasi yang lebih baik terhadap kondisi 

lingkungan yang ditawarkan oleh perlakuan P3. Sedangkan tinggi tanaman P4 (perendaman 

dengan cairan rumen pada konsentrasi 30%) identik dengan P2 (perendaman dengan cairan 

rumen pada konsentrasi 10%), yaitu 5,2 cm. Ini menunjukkan bahwa perlakuan P4 juga tidak 

memberikan dampak nyata terhadap tinggi tanaman. Perlakuan ini mungkin mengandung 

faktor-faktor yang tidak terlalu mendukung pertumbuhan seperti media terlalu padat, 

drainase buruk, atau kurangnya pencahayaan yang optimal. 

Berdasarkan hasil penelitian Rahmawati et al., (2015), pemberian air cucian ikan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi batang, jumlah daun, dan waktu munculnya 

primordia bunga tanaman tomat baik pada hari ke-15, 30, maupun 45 hari setelah tanam. 

Kenaikan tinggi tanaman pada perlakuan dengan cairan rumen 20% (P3) dapat dijelaskan 

melalui peran nutrien dan mikroorganisme dalam cairan rumen yang mempercepat 
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pelunakan kulit biji, serta merangsang proses metabolisme awal pertumbuhan. Cairan rumen 

mengandung enzim (seperti protease, selulase) yang memudahkan penyerapan nutrisi oleh 

benih, serta mikroorganisme yang menghasilkan senyawa-senyawa organik dan fitohormon 

alami (seperti auksin dan sitokinin) yang membantu pertumbuhan tunas dan batang. Menurut 

penelitian Junaidi et al., (2024), cairan rumen mengandung zat pengatur tumbuh alami yang 

mampu merangsang elongasi sel dan meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman secara 

optimal pada konsentrasi sedang (15–20%). 

 

Jumlah Daun 

Hasil analisis pada Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel jumlah daun (P>0,05) antara 

perlakuan tidak memberikan pengaruh yang nyata. P4 (perendaman cairan rumen pada 

konsentrasi 30%) menghasilkan jumlah daun terbanyak (23 unit), diikuti oleh P1 

(perendaman dengan air) (21,5 unit), P3 (perendaman cairan rumen pada konsentrasi 20%) 

(21 unit), dan P2 (perendaman cairan rumen pada konsentrasi 10%) (18 unit). Meskipun 

tidak signifikan secara statistik, perlakuan cairan rumen dengan konsentrasi tertinggi dapat 

meningkatkan jumlah daun. Menurut penelitian Manurung et al., (2022), pemberian 

kombinasi air cucian ikan dan beras meningkatkan pertumbuhan bibit kaliandra, termasuk 

tinggi tanaman dan jumlah daun. Ini menunjukkan bahwa bahan organik cair dapat 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan tanaman kaliandra.  

Perlakuan P1 (perendaman dengan air) menunjukkan jumlah daun sebesar 21,5 unit. 

Nilai ini relatif tinggi dan menunjukkan bahwa perlakuan ini cukup mendukung 

pertumbuhan vegetatif tanaman, karena komposisi nutrisi atau media tanam yang sesuai 

dengan kebutuhan tanaman pada fase awal pertumbuhan. Akan tetapi, meskipun nilainya 

hampir mendekati hasil pada perendaman dengan cairan rumen pada konsentrasi 20% dan 

30%, keunggulannya belum cukup signifikan untuk dianggap berbeda nyata. Perlakuan P2 

(perendaman dengan cairan rumen pada konsentrasi 10%) menghasilkan jumlah daun paling 

sedikit, yakni 18 unit. Hal ini diduga karena perlakuan tersebut mengandung komposisi 

nutrisi yang kurang optimal untuk pembentukan daun, misalnya kekurangan unsur makro 

seperti nitrogen yang sangat penting untuk pertumbuhan daun. 

Perlakuan P3 (perendaman cairan rumen pada konsentrasi 20%) menghasilkan rata-rata 

jumlah daun sebesar 21 unit, hanya sedikit lebih rendah dari P1(perendaman dengan air) dan 

lebih tinggi dari P2 (perendaman cairan rumen pada konsentrasi 10%). Hasil ini 
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mengindikasikan bahwa perlakuan ini memiliki pengaruh sedang terhadap pertumbuhan 

jumlah daun. Sedangkan perlakuan P4 (perendaman cairan rumen pada konsentrasi 30%) 

memberikan rata-rata jumlah daun tertinggi, yaitu 23 unit. Ini menunjukkan bahwa 

perlakuan ini secara biologis memberikan efek paling positif terhadap pertumbuhan jumlah 

daun yang disebabkan oleh adanya ketersediaan unsur hara yang seimbang dan mudah 

diserap tanaman, sehingga merangsang aktivitas fotosintetik dan pembelahan sel pada organ 

daun. Namun, karena nilai P yang tinggi, perbedaan ini belum bisa dikategorikan signifikan 

secara statistik. 

 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan cairan rumen dengan 

konsentrasi berbeda terhadap daya kecambah, tinggi tanaman, dan jumlah daun tanaman 

kaliandra memberikan hasil tidak berpengaruh nyata (P<0,05). Penggunaan cairan rumen 

pada konsentrasi 20% memberikan hasil yang baik pada daya kecambah dan tinggi tanaman, 

namun untuk jumlah daun hasil yang paling baik terdapat pada konsentrasi 30%. 
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